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ABSTRACT

Accountant as a professional claiming to apply its
professionalism in conducting inspection to financial statement.
Accountant also have to apply its deftness of such as those which
expressed in common public standard third that or the obligation
of. auditor use attention and carefully deftness professionalismin
audit and in compilation audit report.

Sandard make an audit of by explicit claim auditor to give
sensible certainty that by mistake error, insincerity and
irregularities, fraud, in financial statement having the character
of material of detected.

Besides also an accountant in executing inspection duty
claimed to have membership and ability. By mistake error,
insincerity and irregularities, fraud, meaning indication of is
existence of is wrong material saji both for intended and also
which is not intended done by individual and also organization
Keywords: Error, Insincerity, Irregularities.

PENDAHULUAN

Kondisi dunia usaha, perusahaan dan konsultan isaatlalam
keadaan yang labil. Hal tersebut disebabkan oletddie percayaan
masyarakat pada lembaga-lembaga yang legitimate.téfisebut banyak
ditunjukaan oleh adnya korupsi yang semakin meaggahg anehnya para
koruptornya tidak pernah ditemukan. Dari keadaamgy@demikian tersebut
siapa yang perlukan disalahkan. Bapak akuntansinesia yaitu Bp Anwar
Nasution dalam statemennya menyatakan bahwa saah menyebab
terjadinya krisis di negeri ini adalah para akuntaetapi hal tersebut akan
menjadi kontroversial apabila yang menyatakan siarisepihak. Sebab lain
ditunjukkan oleh semakin maraknya skandal keuangag akhr-akhir ini
sering masyarakat umum melontarkan kesalahan phdk auditor sebagai
seorang yang berperan memberikan opini terhadapajkean laporan
keuangan. Skandal keuangan bukan salah akuntaik petalpi pada sistem
akuntansi dan cara pandang dari berbagai unsumugeng pasar modallah
yang berbeda, paling tidak hal inilah yang disamkgoaiProf. Dr. Wahjudi
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Prakarsa di sela-sela penyeratfamual Report Award (Media Akuntansi,
September 2002)

Akuntan sebagai seorang profesional memang dituntoiuk
menerapkan profesionalismenya dalam melakukan plesaan terhadap
laporan keuangan. Akuntan juga harus menerapkaratiesam jabatanya
seperti yang dinyatakan dalam standar umum ketigawh auditor
berkuwajiban unuk menggunakan dengan cermat dasasek kemahiran
profesionalisme dalam audit dan dalam penyusur@orda audit (Mulyadi,
1998). Standar audit secara eksplisit menuntutt@udntuk memberikan
kepastian yang masuk akal bahwa kekeliruarof), ketidakberesan
(irrgularities) dan kecurangarir@ud), dalam laporan keuangan yang bersifat
material akan terdteksi. Selain itu juga seorangtdn dalam melaksanakan
tugas pemeriksaan dituntut untuk mempunyai kemampgaa keahlian.

Untuk dapat menjdi seorang auditor yang profesjamarka harus
menempuh jenjang pendidikan yang bertingkat, yamulai pendidikan
sarjana kemudian profesi dan yang terakhir befs@tti akuntan publik
(BAP). Keahlian auditor terdiri dari unsur pengetah dan pengalaman. Hal
tersebut tidak mengherankan apabila memandang daanggapi informasi
yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan antataditor
berpengalaman dengan yang tidak berpengalaman dkarbeda.
Pengalaman merupakan satu elemen penting dalara tught, disamping
pengetahuan yang harus dimiliki seorang auditoardalugas pengauditan.
Pengetahuan tentang bagaimana bernacam-macam guajabgrhubungan
dengan kemungkinan kekeliruan, ketidakberesan dssurngan dalam
laporan keuangan adalah penting untuk perencarfekiif seorang akuntan.

Kekeliruan érror), ketidakberesanirfegularities) dan kecurangan
(fraud), berarti mengindikasikan adanya salah saji nmatepaik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja yang dilakuédeh organisasi
maupun individu. Untuk penbahasan kami selanjutkgtidakberesan
dianggap sebagai kecurangan.

PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatakanpermasalahan

dapat ditunjukkan oleh pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah auditor yang berpengalaman lebih mampu untekdeteksi
kekeliruan dan ketidakberesan?

2. Sejauh mana tanggung jawab auditor dalam mendekeksiiruan dan
kecurangan?
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PEMBAHASAN
A. Konsep Kekeliruan dan Ketidakberesan
Terjadinya kecurangan laporan keuangan secarai&penting bagi
profesi akuntan memiliki tanggung jawab untuk meegtifiaksi situasi di
mana kecuranganlaporan keuangan memiliki kemungkiesar terjadi.
Pengertian kecurangan laporan keuangan menrutlyB¢h896)
adalah dibatasi oleh dua tioe. Adapun tipe-tipeetent adalah:

1. tipe pertama termasuk kejadian di mana manajemearaesengaja
mengeluarkan informasi laporan yang secara mataegyesatkan bagi
para pemakai eksternal

2. tipe kedua termasuk adanya ketidaktepatan asdetagenanajemen.

Arens dan Loebecke (1996) mengatakan bahwa keésli@rror)
merupakan salah saji yang tidak disengajadan Ketetasanifregularities)
merupakan salh saji yang disengaja. Adapun benwgurkngan yang
dinyatakan dalam SA seksi 316, bahwa ada dua &laéd saji yang relevan
dengan pertimbangan auditor tentang kecurangamndalalit atas laporan
keuangan, salah saji yang timbul sebagai akibait kizurangan dalam
laporan keuangan dan kecurangan yang timbul dariakpmn tidak
semestinya terhadap aktiva. Adapun masing-maspey dalah saji seperti
yang dijelaskan dalam SA seksi 316, sebagai berikut

1. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelpkeuangan
Adalah salah saji atau penghilangan secara sengaah atau
pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengefadounakai
laporan keuanan. Kecurangan dalam laporan keuasgaat mencakup
tindakan sebagai berikut: (a) manipulasi, adalatmagiguan atau
perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendulaimgya yang
menjadi sumber data bagi penyajian laporan keuan@xmrepresentasi
yang salah dalam atau menghilangkan dari laporaarigan, peristiwa,
transaksi atau informasi signifikan, dan (c) saj@merapan secara
sengaja prinsip akuntansi yang berkaitan dengaitajuikiasifikasi, cara
penyajian, atau pengungkapan.

2. Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semgatiterhadap aktiva
(penyalahgunaan atau penggelapan)

Adalah salah saji yang berkaitan dengan pencutkéimaaentitas yang
berakibat laporan keuangan tidk disajikan sesuangale prinsip
akuntansi yang berlaku umum. Perlakuan tidak senyastterhadap
aktiva entitas dapat dilakukan dengan berbagai ctmamasuk
penggelapan tanda terima barang/uang, pencuriavaakitau tindakan
yang menyebabkan entitas membayar harga barangaatayang tidak
diterima oleh entitas. Perlakuan tidak semestimyhadap aktiva dapat
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disertai dengan catatan atau dokumen palsu atay ip@nyesatkan dan

dapat menyangkut satu atau lebih individu diantananajemen,

karyawan atau pihak ketiga.

Klasifikasi terjadinya kecurangan tergantung plckativitas pelaku
kecurangan. Schulze dan Daviel L. Black (dalam Me#8kuntansi, 2000)
menggolongkan jenis kecurangan ke dalam dua kelkrggibu kecurangan
manajemen dan kecurangan karyawan.

1. Kecurangan manajemen

Kecurangan manajemen meliputi suatu tindakan dengangaja

membuat laporan keuangan vyang akhirnya bisa menbiga

dimasukkanya jumlah angka yang palsu atau dihapus&aperkiraan
atau catatan dalam laporan keuangan. Adapun Kasiftindakan yang
meliputi kecurangan manajemen adalah sebagai leriku

a. Sengaja distorsi laporan keuangan sebagai alatk ubéutindak
curang dengan mengecoh pemakai atau kelompoknyanteasil
usaha perusahaan. Dalam hal ini yang menerima (eganh
langsung adalah pihak perusahaan dan pelaku kajahat

b. Sengaja distorsi laporan keuangan untuk penyamdradakan
kecurangan. Bila para pemakai atau kelompok disasaterhadap
hasilnya, maka hal ini bisa insidentil terhadapudamj awal atau
bentuk tindakan terpisah dari tindakan kecurandzadam hal ini
yang diuntungkan tetap pihak perusahaan dan p&kgkbatan.

2. Kecurangan karyawan

Kecurangan karyawan yang paling umum adalah dgépmpalsu false

payroll), penjual palsufélse vendor), transfer cek palsiciieck kitting)

lapping dan persediaan palsovéntory scheme). Sedangkan kecurangan
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:

a. kecuranga yang dilakukan melalui sistem akuntaksgurangan
memlaui cara ini biasanya dilakukan dengan caraibaér dokumen,
memalsukan dokumen atau menghilangkan dokumen.

b. kecurangan yang dilakukan tidak melalui sistyenrn#osi, biasanya
tidak mempunyai catatan sama sekali

Auditor diharapkan dapat memahami bentuk-bentukuteegan yang

dilakukan organisasi maupun individu dalam orgasijsiearena hal ini

berhubungan dengan pekerjaan audit untuk dapat eteksl segala
bentuk kecurangan dalam laporan keuangan.
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B. Pengaruh Pengetahuan dan Pengalaman Tentang Kekeliruan dan
Ketidak beresan Bagi Auditor

Auditor merupakan seseorang yang dianggap ahlinkelsyarakat
untuk melakukan pemeriksaan pada suatu perusahaapum instansi.
Sebagai oranga yang ahli, auditor wajib mempuny@nampuan yang
memadai mengenai berbagai teknik pemeriksaan. ldedelut dapat
diperoleh melalui pendidikan formal, seminar, $d#si serta pengalaman
ketika melakukan pemeriksaan.

Bedard (1986) menyimpulkan bahwa keahlian adaak@ang yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedurahgyduas yang
ditunjukkan dalam pengalaman audit. Auditor sebagairang ahli harus
memiliki baik pengetahuan yang bersifat umum maupaimg khusus dan
pengetahuan tentan area auditing, akuntansi dan.KHengetahuan khusus
tentang suatu industri akan membawa dampak pdasitiadap hasil kerja
auditor.

Dalam pengauditan, pengetahuan tentang bermacaarmaola
yang berhubungan dengan kemungkinan kekeliruan lddimakberesan
dalam laporan keuangan adalah penting dalam unéwm&npanaan secara
efektif. Pengetahuan auditor dalam memori misalsgaing digunakan
sebagai salah satu kunci keefektifan kerja. Pehgataterdahulu tentang
kekliruan dan ketidakberesan berguna untuk meretkeen probabilitas
kondisi kekeliruan dan ketidakberesan. Misalnyara®gp auditor yang
memiliki banyak pengetahuan tentang kekeliruan kigtidak beresan akan
lebihh ahli dalam melakukan tugas-tugas pemeriksdaarutama yang
berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan dasekbgresan. la akan
lebih  memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis kekan dan
ketidakberesan yang berbeda, pelanggaran atasntyeagendalian dan
departemen-departemen tempat kekeliruan dan kégdegan terjadi.

Seperti telah dijelaskan sebelumya bahwa kemamauditor dalam
berbagai pemeriksaan dapat diperoleh melalui pengal. Beberapa
penelitian telah membuktikan tentang pengaruh pdengan dalam
pengauditan seperti terkutip sebagai berikut:

 Bonner dan Walker (1994) membuktikan bahwa instruian
pengalaman mempengaruhi keahlian audit

« Kaplan dan Recker (1989) mengobservasi bahwa aughtrg tidak
berpengalaman akan melakukan atribusi kesalaham lghih tinggi
dibandingkan dengan auditro berpengalaman.

 Anderson dan Maletta (1994) menunjukkan bahwa pdangm
mempunyai peranan yang penting pada keberadaatorauldilam
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menanggapi bukti audit yang negatif tetapi tidakmpengaruhi
keberadaan auditor terhadap informasi positif

e Tubbs(1992) menunjukkan bahwa ketika akuntan pdseermenjadi
lebih berpengalaman maka auditor menjadi sadaradegh lebih
banyak kekeliruan yang terjadi dan memiliki salamgertian yang
lebih sedikit mengenai kekeliruan yang terjadi.a8elitu auditor
menjadi lebih sadar mengenai kekeliruan yang tldakn serta lebih
menonjol dalam menganalisis hal-hal yang berkai@dengan
penyebab kekeliruan. Auditor berpengalaman jugagmeat lebih
banyak kekeliruan dan ketidakberesan yang tidakilaz

C. Tanggung Jawab Auditor untuk Mendeteksi Kecurangan

Tanggung jawab dan fungsi auditor independen niakga bahwa
auditor bertanggung jawab dalam merencanakan ddaksamakan audit
untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apak@abrdn keuangan
bebas dari salah saji material baik yang sebabkeh kekeliruan atau
kecurangan (SA Seksi 110, PSA No. 01), untuk itditau dituntut untuk
memahami standar auditing pada setiap melakukaerjpeknya dalam hal
ini khususnya yang berkaitan dengan bentuk-benetdutangan laporan
keuangan.

Sejalan dengan hal tersebut SAS No. 82 mendewraideration on
fraud afinancial statement audit (1997) menyebutkan bahwa auditor
mempunyai tanggung jwab untuk mendeteksi kecurgng@rencanakan
dan melaksanakan audit untuk memperoleh kepastiangemai apakah
laporan keuangan bebasa dari salah saji secarariahabaik yang
disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan. Sgpeg dijelaskan
pada statement on auditing standard (SAS) NaHezuditor responsibility
to detect and report error and irregularities. Auditor harus secara khusus
menaksir risiko salah saji material dalam laporandngan sebagai akibat
dari  kecurangan. Dalam penaksiran tersebut audittarus
mempertimbangkan faktor risiko kecurangan dalanagmetan baik karena
salah saji akibat kecurangan maupun salah saji tiartwul dari perlakuan
tidak semestinya terhadap aktiva.

Pelaksanaan audit yang memadai dapat dilakukam glkditor
memahami asersi-asersi manajemen. Asersi manajeiaeiikan sebagai
pernyataan yang dinyatakan secara jelas oleh nmaaajenengenai tansaksi
dan yang terkait dalam laporan keuangan (Aren daebbecke, 1996).
Disamping memahami asersi manajemen, auditor hangsnbangun
pemahaman dengan klien yang meliputi tanggung jawethadap
pengendalian intern, mematuhi perundang-undangam @mberikan
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informasi kepada auditor (SA Seksi 310). Selanjatrdalam menaksir
kecurangan, auditor perlu melaksanakan prosedut aotlk memperoleh
bukti yang lebih handal dan informasi tambahan ykehgh kuat misalnya
dengan memperbanyak bukti dari pihak independen.

Pengujian subtantif untuk menguji kekeliruan dastidakberesan
dalam bentuk uang yang langsung mempengaruhi lapkeaanganjugs
perlu dilakukan pada saat mendeteksi atau tepa f@adjgal neraca, agar
dapat dilakukan pengendalian terhadap risiko afigiko audit dalam SA
Seksi 312 (SPAP 2001) didefinisikan sebagai risfiamg timbul karena
auditor tanpa disadari tidak memodifikasi pendagmtrsebagaimana
mestinya atas suatu laporan keuangan yang menggusdlah saji material.
Auditor harus melakukan perluasan terhadap risiditajika ditemukan
salah saji secara material sebagai akibat kecunadgagan memeperbesar
sampel atau prosedur analitis yang lebih luas.

Sejauh auditor tidak melakukan pelanggaran etédtand melakukan
auditnya maka auditor tidak bertanggung jawab tapakecurangan.
Tanggung jawab auditor seperti yang disebutkamaalandar umum ketiga
adalah menggunakan dengan cermat dan seksama kamahi
profesionalismenya dalam audit dan dalam penyusuagoran audit.
Pelanggaran etika yang dimaksud dalam hal ini {Médkuntansi, 2002)
adalahpertama, pihak auditor tidak bertindak independen, yatwditor
memihak kepentingan manajemen dengan tidak mengpkgh kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Auditor mau meneriengafeg sangat tinggi
dari pihak manajemen perusahaan untuk melakukark mpr laporan
keuangan. Tujuannya adalah untuk mengelabui paraake laporan
keuangan misalnya pihak kreditur, pemerintah dérakpipemakai laporan
keuangan lainny&Kedua, auditor tidak menaksir salah saji secara material
Auditor tidak meminta keterangan pada pihak manejenmengenai
pemahaman manajemen terhadap risiko kecurangan pedasahaan.
Ketiga, auditor tidak melakukan komunikasi dengan piha&najemen,
komite audit dan pihak lain jika auditor menemukaanya kecurangan.

D. Beberapa Studi Empiris Mengenai Kecurangan laporan Keuangan.
1. Pengaruh Komposisi dewan direksi terhadap kecurangan
studi empiris dilakukan oleh Mark S. Beasly meragemubungan
antara komposisi dewan direksi dan kecurangémud) laporan
keuangan, menguji prediksi bahwa memasukkan lehitydk jumlah
anggota dari pihak luar dalam dewan direksi secsignifikan
mengurangi berbagai kemungkinan kecurangan lapd@nangan.
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Analisis yang digunakan adalah membandingkan apemasahaan yang
mengalami fraud dan yang tidak.

Hasil sstudi empiris terhadap 75 perusahaan yd#gathui terdapat
kecurangan dan 75 perusahaan yang tidak terdapatirakeyan
mengindikasikan bahwa perusahaan yang tidak terdipeurangan
mempunyai dewan direksi dengan persentase yanl tefggi secara
signifikan dalam hal keanggotaan dewan direksi yaergsal dari pihak
luar (outsider) dibandingkan dengan perusahaan yang diketaldapat
kecurangan.

Keberadaan komite audit tidak secara signifikanmpengaruhi
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa komposisi dewan direkghaddingkan
keberadaan komite audit lebih signifikan mempengakemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Akhirnyaligia tambahan
menunjkkan bahwa tidak hanya komposisi dewan dirgeg secara
signifikan mempenggaruhi kemungkinan kecurangaorkap keuangan,
akan tetapi ukuran dewan direksi dan karakterigrkentu dari direksi
juga mempengaruhi kemungkinan kecurangan laporaangan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnyabbingan antara
koposisi dewan direksi dengan kecurangan laporaarigan. Hubungan
antara komposisi dewan direksi dan kecurangémud) laporan
keuangan secara khusus penting bagi profesi aksintearena akuntan
memiliki tanggung jawab untuk mengidentifikasi agu di mana
kecurangan-kecurangan laporan keuangan diduga isebegar tingkat
keterjadiannya.

Kurangnya petunjuk secara eksplisit mengenai keriskik dewan
direksi dalam standar profesional kemungkinan dibkln oleh
kurangnya bukti empiris dalam penelitian ilmiah memai kecurangan
manajemen sebelumnya. Studi mengenai riset tersedperti yang
dilakukan oleh Loebecke et al (1989; Bell et al,91© mencatat
signifikansi dari lingkungan internal kontrol yan¢emah yang
menyebabkan manajemen melakukan kecurangan.

2. Studi tentang hubungan antara komposisi dewan direksi dan struktur

kepemimpinan dewan dan hasil dari keorganisasi kebangkrutan
Kondisi tersebut di buktikan oleh studi yang dilkain Catherina

yang berangkat dari kenyataan bahwa sejak dibdwaiayaBankrupt
Reform act of 1978 amatlah penting mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengaturan kebangkrutan di RameAda dua
aspek yang menjadi target utama terhadap kritikrnedisi dewan direksi
yaitu komposisi dan struktur dewan komisaris.
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a. Komposis Dewan Komisaris

Posisi manajemen puncak sangat berpengaruh t@rhada
kridibelitas perusahaan terutama hal yang berkaitdengan
kepercayaan masyarakat terhadap keberpihakan masraj@ada
investor (independen). Posisi dewan komisaris,kdirdan komite
audit yang berasal dari luar lingkungan perusaldiparcaya akan
menciptakan beberapa keuntungan dibandingkan rdkaindalam
(insider) mereka, sebagai contoh tugas utama dari direttaiah
memberikan advis dan konseling kepada CEO. Possiajan dari
luar juga dipercaya dapat memberikan monitoring gydabih
superior terhadap kondisi dan masalah yang adandpéausahaan.
Ketidakinginan dan ketidakmampuan direksi memor@BO selama
kondisi krisis menyebabkan kehancuran perusahaan.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa proporsi kBrepihak
luar/direksiindependen akan secara positif berhgaondengan
reorganisasi yang berhasil, yang mengindikasikatakti terjadi
kebangkrutan perusahaan. Di mana proporsi dirékakgduar/pihak
independen akan secara negatif berhubunan derkgygatelsi.

b. Struktur Kepemimpinan dewan Direksi

struktur kepemimpinan dewan direksi ini memperrizgan
apakah CEO secara bersamaan bertindak juga sepaggpinan
dewan direksidual leadership structure). Perhatian utama dadual
leadership structure adalah kekuasaan yang diberikan oleh struktur
ini kepada CEO merupakan suatu fungsi utama damadeyakni
memonitor CEO menjadi terhambat. Dalam penelitiah tArsebut
akan dihipotesakan bahwa struktur kepemimpinan yadegpenden
akan secara positif berhnubungan dengan proporsgarsasi yang
berhasil dan struktur kepemimpinan yang indeperalean secara
negatif berhubungan dengan likuidasi. Hasil risehumnjukkan tidak
adanya dukungan terhadap hipotesa. Riset ini mgnkan tidak
terdapat hubungan sistematik antara struktur keappman dewan
direksi dengan proses reorganisasi yang berhasl. tersebut
memberikan suatu gambaran bahwa dengan adanya kismngewan
direksi yang proporsional keanggotaannya (dalam ldan) akan
memberikan hasil pengawasan yang lebih baik.
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E. KESIMPULAN

1. Kekeliruan érror) adalah suatu hal yang tidak disengaja, sedangkan
ketidakberesan adalah suatu hal yang disengaja gapat disamakan
dengan kecurangairdud), baik oleh pihak organisasi maupun individu.
Adapun bentuk kecurangan yang dinyatakan dalame®8i 816, bahwa
ada dua tipe salah saji yang relevan dengan peatigan auditor tentang
kecurangan dalam audit atas laporan keuangan. Sajalyang timbul
akibat dari kecurangan laporan keuangan dan kegamagang timbul
dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva.

2. Berdasarkan beberapa hasil penelitian mengideasvikahwa auditor
yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman diandeghin
berpotensi untuk dapat mendeteksi kekeliruan daddideresan.

3. auditor mempunyai tanggung jawab untuk mendeteksiutangan,
merencanakan dan melaksanakan audit untuk membekapastian
mengenaiapakah laporan keuangan bebas dari sgiajaisg material
baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun kecmang

4. Beberapa penelitian mengobservasi bahwa komposgiaml direksi
dapat mengurangi kecenderungan laporan keuangan.
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